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A. Deskripsi Teori
1. i’engerﬁzfn Sistemn
o
;izsﬁ%gh sistem merupakan istilah dari bahasa yunani “sysfem” yang artinya

adalah %:himp%man bagian atav unsur vang saling berhubungan secara teratur untuk

+

mancaginai ﬁléuan bersama. Sistem dan prosedur mempunyai beberapa definisi atau
peiglger;:ian g%ang telah divraiken atau didefinisikan oleh beberapa ilmuan dalam
ruang i-ingklép yang berbeda penekananya. Berikut ini akan dijelaskan pengertian
menurit 'bﬁl}iarapa definisi sebagai berikut :

Pengertian siistem dan prosedur memurut Mulyedi (2001:5) adalah sebagai berikut:
Sisi_eém. adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
terpaééu ﬁntuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah
saa_n; ufutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam

satagdepaﬁemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan

secars seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Pepgc{iﬁanmi?fstam menurut Djgjedihardjo (1984: 78) adalah sebagai berikut :
i S;uanfj sistema adalah sekumpulan objek yang mencakup hubungan

ﬁmg%sdonal antara tiap-tiap objek dan hubungan antara ciri tiap objek dan

yamjgﬁ secara keseluruhaa merupakan suatu kesatuan secara fungsional.

Pe?geﬁiaﬁ%istem dan prosedur menurut Sutabri (2004 : 18) adalah sebagai

bei'iku’r; :
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Sls::am adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang
‘erpadumﬁuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan, Prosedur adalah
su&?u ututan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam
sam depariemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan
sece;ﬁa sés'agam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Pengertian sistem menurut Romney dan Steinbart (2006 : 2) adalah sebagai

berikut
SIS‘EEBI ‘zdalah merupakan rangkaian dari dua atau lebih komponen
_komé):ogeﬁ yang saling berhubungan yang berinteraksi untuk mencapai
:suanégi tu_}uan

Pengertian %tejm menurut Widjajanio (2001 : 2) adalah sebagai berikut

Slslem adalah sesuatu vang memiliki bagian-bagian yang sering
Dermtermas untuk mencapai fujuan tertentu melalui dua tahap, yaitu input

proses dan oufput proses.

i i
{
:

Peﬂgeﬁan sxsfi:em menurut Hell (2001 : 5) adalah sebagai berikut :

Sistegm iédal&fh sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang
salinfg berkaitan (imierrelafed) atau subsistem-subsistem yang bersatu
unmk mencapai fujuan yang sama (Common purpose).

Pengertian mtem menurut Indrajit (2001: 2) adalah sebgai berikut :

Ba:ma sistern mengandung arti kumpulan-kumpulan dari komponen-

konﬁ)onen yang dimifiki unsur keterkaitan antara satu dengan lainnya.

Pengestian ;yféi:stem menurut Jogianto (2005: 2) adalah sebagai berikut :

|

A S T e




Sisiém acalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk
mmécapai suatu fujuan terentu. Sistem ini menggambarkan suatu kejadian-
kejagi'iian_ den kesatvan yang nyata adalah suatu objek nyata, seperti tempat,
benda, dan orang-orang vang betul-betul ada dan terjadi.

D&Eam beberapa definisi atau pengeriian yang telah dikemukakan oleh

i)eoerapa 11muan diatas, dapatiah diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya semua

deﬁmm ataﬁi pengeriian sistem dan prosedur diatas mempunyai pengertian yang

ampir tidak jauh beda antara pengertian atau definisi yang satu
dengzm yaﬂg Eam Hanya saja ada sedikit perbedaan dari segi penekananya. Ada
yang {neneimnkan pada aspel manajemen dan ada pula yang penekanan pada

strukmr pekeqaan tulis-menulis dan ams informasi. Sistem merupakan suatu

rangka.aan Qeraturan tertentn yang terkoordinasi untuk mengendalikan semua
aktifi tas pemsahaa;n
Beberapa syarat-syarat dari sistem sebagai berikut dibawah ini
1. Sts@m hams dibentuk untuk menvyelesaikan masalah,
2. Eiemen Qstem harus mempunyai rencana yang ditetapkan.
Ad:m},a huburigan diantara elemen sistem.

>

4. Unmr cfasar dari proses (arus informasi, energi dan material) lebih penting dari

s

pada eler'nen sistem.

W

T ujg&aa.n c» oanisasi lebih penting dari pada tujnan elemen.
A.dapun ststemm dapat dibagi berdasarkan beberapa subsistem vyaitu

prcsedmr dzmana antara yang satu dengan yang lainnya berguna untuk

i
b

mengwgnpmganf informasi, mengelola dan menghasilkan informasi yang secara
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otc-maﬂzs E}efgma untwk  mengendalikan dan menilai hasil prestasi kerja
per}usahaan Mzka dari itu prosedur-prosedur inilah yang digunakan untuk

mélaksanaxan segala aktifitas-akuifitas perusahaan berdasarkan pedomannya.

Pedompn Itu texdm dari peraturan-peraturan yang dikoordinasikan agar tercipta

keseramaman dzlam pekerjagn aten iransaksi-transaksi yang terjadi berulang kali
se;ara ;‘uhﬁ.g

2. §Sisé;3em g&ikmﬁmsi
S:sfem akuntansi adalah organisasi formwulir catatan dan laporan yang

dikooré:linazsi: sedemikian rupa untuk menyatakan informasi keuangan yang

i

dibutué‘mkan% leh manajemen guna membuahkan pengelolaan perusahaan. Dengan

demik%:hn fsi:stem akuntansi merupakan suatu alat yang sangat penting bagi

¥

manajemen dalam merencanakan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan organisasi
R B

erusahaan tersebut.

Benkn;; adéiéah pengertian-pengertian sistem akuntansi menurut para ahli :

i [
‘

Pengertian sistem akunmansi menurut Mulpedi (2001:3) memberikan pengertian

sebagai berikut -

Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang

dik(?-fardinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang

- dibutuhkan oleh manzjemen guna memudatkan pengelolaan perusahaan.

¢

Pén geﬁtian ;jsiistem akuntansi menvrut Widjajanto ( 1989, p4 ) adalah sebagai

berzk:ut

x

Slstem akuzﬁ:ansx adalah susunan berbagi formulir, catatan, peralatan, termasuk
} H

ko;mpnrte;r dan perlengkapan seita alat komunikasi, tenaga pelaksananya dan
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laporan yang terkodinasi secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data

kenangan men‘adi informasi vang dibutuhkan manajemen.

1 i
t

Menumt N;'%:w:ﬁnger,; Fess & Warren diterjemahkan oleh Ruswinarto, H. (1995,

h.248) meﬁwéédef’m%sikan bahwa :

gSist%m akuntansi adelah suatu sarana bagi manajemen perusahaan guna
gmemjiap:aikan. informasi vang akan digunakan untuk mengelola perusahaan
;,dzm;nmk: menyusun laporan keuangan bagi pemilik, kreditor dan pihak
| Iaini yang berkepentingean.

Meanurut Em'etfwmn (1998, h.5) pesgertian dari sistem akuntansi adalah :

ESis*:e;i akumtansi terdiri dari formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur

dar: éalat—ai&t yang digunakan untuk mengolah data mengenai suatu

medgena: usaha suaiu  kesalahan ekonomis dengan tujuan untuk

meﬁéhaﬁﬁ:an umpan ballk dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan
;oleﬁ émam;j emen uniuk 1:mngawasi. usaha-usahanya dan bagi pihak-pihak
Elair_; ;ifang herkepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan lembaga-

lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi.

Bebéérapa-isi pokok dari sistern akuntansi dan prosedur-prosedur yang

t

berhubémgmj-é sebagail berikut -

1. Sié!em akuntansi penjualan kredit.

%]

. Sistemn akuntansi piutang,

3. Sistem akuntansi pembelian,
4. Sistem akuntansi utang.

5. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.
|
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6. &stem akuntansi biaya.

7. S}siem aluntansi penerimasn kas.
8. Sis,étem akuntansi pengeluaran kas.
9. Sastem akuntansi persediaan.

10. Sistem akuntansi aktiva tetap.

Seszjjaé,i dengsn akuntansi yang telah dikemukakan itu, maka untuk

menunij a_n fungsi-fungsi dari sistem tersebut diatas sistem akuntansi secara
adminiétmﬁfj akan terdir dari bentuk-benmuk formulir serta laporan yang disajikan.
Oleh kamna jtu fungsi akuniansi akan sejalan dengan fungsi bentuk-bentuk
formul T, Emka—buku catatan skuntansi serta laporan akuntansi.

‘ Berggsmkan definisi dari heberapa para ahli, maka jelaslah bahwa sistem
ak{lntmnsi aé]a}ah suatu’ beniuk informasi sistem di dalam perusahaan. Sistem

1

alumntansi merupakan “Managemen:i Injormation System” khususnya informasi

yang bersiféi kemangan. Pelaksenaan fungsi sistem akuntansi ini merupakan

kebutui‘an 3 zmg sangat penting bagi setiap perusahaan yang makin berkembang.

f

|

iS stv.f:jm -&knnifan&. membuivhkan sistem pekerjaan penyusunan laporan
selanjwmva'i vang akan digunakan sebagai alat komunikasi untuk keperluan

| .
anaje;muﬁ, baik keperluan imern manpun keperluan ekstern perusahaan. Pihak

mtern pen,sahaan memanfaakan sistem akuntansi berserta hasil-hasilnya sebagai

i

.
sar,anaf mamﬂ;eme:l dibidang perencanaan dan pengendalian, sedangkan pihak
; £

ek;sterr% yﬁp«g memiliki kepeniingan umum meminta pertanggungjawaban
; | 1

perusaha Jalam bentuk laporan keuangan yang merupakan sistem akuntansi.
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Dengn adanya pengertian diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa

sistem ?akumizénns'i tidak hanya dapat digunakan untuk melihat transaksi yang terjadi

saja, teigapi juga memiliki peranan yang sangat penting dalam menjalankan bisnis
P
} : N - - - - ) -
pemsa??aaﬁg Sistem akuntansi merupakan subsistem informasi manajemen yang
berfungsi uniuk mengelola data kevangan guna memenuhi kebutuhan pemakai

i
H
H

|
internaE mappun eksternal.

3. Prjinsigjz-éprinsip Sistem Akuntansi
-

Pﬁ?{nﬁ}ﬁgﬁiﬂﬁp vang harus dipertimbangkan di dalam penyusunan sistem
S

infpmlﬁ.éi_ akuntansi adalah:

aji. K?fsraimb.angan biaya dengan maniaat

* L
|| Yang dimaksud dengan keseimbangan antara biaya dengan manfaat

F i\cosi effectiversess balance) ialah bahwa sistem akuntansi suatu
| %péruﬁalsaan harus disusun dengan sebaik-baiknya, tetapi dengan
bl&ya yang semurah-purahnya. Maksudnya adalah sistem akuntansi
ghéms sesuai dengan kebuiuhan masing-masing perusahaan tetapi

juga harus dengan pertimbangan manfaat yang diperoleh harus lebih

“besar dari biayanye.

i

b. zl_f,uwes dan dapat memerahi perkembangan

| Ciri khas suaiu peruszhasn modern adalah perubahan (organization

| change). Setiap perubahan harus terus-menerus menyesuaikan diri
- dengan lingkungan dan perkembangannya, termasuk perubahan

1 kei}ijékai}_, perubahan peraturan dan perkembangan teknologi. Sistem

D B S B e
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akuntansl harus lowes dalam menghadapi tuntuian perubahan

i@iersebut (fexibility o meet future needs).

C. P{mgenﬁaﬁan internzl yang memadai
Suatu sistem akuntavsi harus dapat menyajikan informast akuntansi
}arg diperlukan  oleh  pengelola  perusahaan  sebagai

éper’tanggungjaw@:aban kepada pemilik, maupun kepada pihak-pihak

ﬁ_yang berkepentingan lainnya. Informesi yang disajikan harus bebas

blas error dan ha! lain yang dapai menyesatkan. Selain dari itu
s;stem akuntansi juga harus dapat meenjadi alat manajemen umtuk
?émenjalankan atau mengendalikan cperasi perusahaan, termasuk

%pengamanan aset atau haria perusahaan (adequate internal controls).
d. Slstem petaporan vang efektif

Bﬂa kita menyiapkan laporan, make pengetahuan fentang pemakai

laporan (yaitu mengenai keinginannya, kebutuban saat ini dan yang
akan datang) dapai diketahui dengan sebaik-baiknya sehingga kita

| dapat menyajikan informasi yang relevan dan dipahami oleh mereka

rang mengounakanaya.

4. Tujaan ?gmgembangan Sistem Akantansi

i
H
i L
i i

Menurut ]‘fﬁs{mdt (2001 : 15) tujuan pengembangan system akuntansi dalam

sysfcemé penjmlan tunai adalah :
£ [ .

o : N X
1. Unmk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

2. Un:uk meraperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah
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ada,,‘é baik mengenai muru, ketepatan penyajian maupun sruktur
;ﬁnfc}ﬁ;‘aasinfxa-

Uni:uk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan infern yaitu
untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) mformasi akuntansi dan
untqi? menvediakan catatan lengkap mengenai pertangungjawaban dan
;perii};dungan kekavaan perusahaan.

Unmk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan

aktmi.:ms;

S1stem akuman.sz yang ditetapken hendaknya selalu diarahkan pada keempat

aspek

ﬁerse’au‘i diatas, hal tersebut diharapkan agar sistem yang dijalankan dapat

menjacﬁ efekuf daxn efisien.

L
t

5. Sistém Iﬂformsi Akuntznsi

x

Me:numt Mtﬂ" dan Hopwood dalam bukunya yang diterjemahkan oleh Jusuf,

AA (} 996 k.l} adalah sebagai berilkaut :

saling

Slsf:g!m informasi akumtansi adalah kumpulan sumber daya seperti :
tmam%xsia: dan peralatan, vang diatur untuk mengubah data menjadi
;inforémasi akuntansi. Informasi ini dikomunikasikan kepada para
L penggunaﬁya untuk berbagal pengambilan keputusan.

 Sistem informasi akuntansi terdir dari unsur-unsur atau komponen yang

beriﬁferaksi satu dengan lainnya dan membentuk satu kesatuan dalam suatu

struktur bmgunan sistem informasi uniuk mencapai sasarannya. Bangunan sistem

mi‘ormasa, ten:!m dari 6 (enam} blok yang disebut information sysitem building

block

{Cm}wzg, diterjemahkan Kesasik. 1983) sebagai benkut:
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Blck M&méan {Iigpm Block)

I vzpm merupakan data vang dimasukan ke dalam sistem informasi.
Masalah mmté mencakup metode-metode dan media (umumnya
dokmnan sumber, source document) uniuk menangkap data yang akan
d;zmasmkan ke sisten.

k Mﬁdel Prﬂses {Process Block)

Biok model ini terdiri dari kombinasi presedur, logika dan model

mate'r*ﬁnk yang akan memanipulasi data. Data tersebut disimpan di
‘ bank data, dengan cara tertentu untuk menghasilkan suatu keluaran

uang mmgmkan

;
:

3. Blc»k ke.uaran (O&zstput Biock)

Hasﬂ darl sistera informasi adalah keluaran atau oulput yang
§ ‘za'wrupﬁf»:&n informasi yang berkualitas atan laporan-laporan yang

berg::na untuk tingkat manajemen dan semua pemakai informasi.

4, Blc&{ Te}molew (f echnology Black)

}
E

f Tekm]oga merupakan “kotak alat® (fool-box) di dalam sistem
;iatormasx;. Teknologi berguna untuk menerima 7mpuf, menjalankan
';ﬁlode?- _imenyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan

: menw l‘ﬂfﬂaﬁﬂ keluaran (owpul) dan membantu pengendalian dari

smtem *zee;:a,ra keseluruhan,

5. Bk:&]\ Basls Data (Da!abme Elock)

humpulan dari data vang terkait atau berhubungan secara terpadu satu

gama I&.m, tersimpan diperangkat ksras komputer dan digunakan
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pﬁrangkat lunak untuk memanipulasinya ini merupakan basis data.
}g:ﬁa vang ada dalam basis data perlu disimpan untuk keperluan
pényemaaa} inforinasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu
dlorgamsas&an supaya menghasilkan informasi yang berkualitas.
{?;rgamsasa basis data vang juga berguna untuk efisiensi kapasitas
;}Eenﬁimpana;inya. Basis data diakses atau dimanipulasi atau diolah

ﬁfﬁngan menggummkan perangkat lunak paket yang disebut DBMS

{i‘iﬁam base Management Systems).

6. Blok Kmdah tControl Biock)

E
:
:
E
%
!

s

Pengendahan—pem&emﬂaimn perlu diterapkan di dalam sistem supaya
smtem informasi dapat berjalan sesuai dengan yang seharusnya.
Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya
tﬁ]adl salah proses, salah formula, data input yang dimasukkan salah
atau disalahgunakan, sistem yang belum teruji sudah dijalankan, sistem
t:tﬂak sesuai kebutuhan, mrgadmya kecurangan-kecurangan, kegagalan -
.gegagaian sistem i sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidakefisienan,
s;bomse, beneana alam, kebakaran atau api, air, temperatur dan
ﬁiebaaainya. Agar resiko yang dapat merusak sistern dapat dicegah atau
ti]a terlanjur terjadi dapat segera diatasi perlu dirancang dan
drtempkan beberapa pengendalian intern untuk meyakinkan bahwa

-sfegaia,, sesuatunya sudah berjalan seperti yang seharusnya.

Sedanbkaﬁ memlrut Leitck dan Davis (1992, p8-16), komponen sistem informasi

akuntahsz t@ﬁi]l’l dari :

A R DS R R
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BZJSI.?JQ&S' operations

Dalam suatu prganisasi terdapat beberapa aktivitas seperti perekrutan

v
L
x
\

igarya'wam pembelian Darang persediaan dan penerimaan kas dari
pelangban Input sisiern informasi akuntansi disiapkan oleh bagian
K

(}per&slonal dan owpwnya digunakan untuk mengatur kegiatan

}
epe:rasrona,i

¢

I rmz&;gcﬁ on Processing

i
'
1

Tranéi&ksi yang dilakukan perusahaan lazimnya ialah penjualan, produksi,
Fbﬂa pams&haan industri) dan pembelian. Para penyusun (desigrer) sistem

mformaSI harus paham apa dan bagaimana transaksi-transaksi itu diproses.

*Mangenk i Decision Making
Pa.da umumny;a informasi digunakan untuk bahan pengambilan keputusan

erdamrkan pertimbangan-pertimbangan pihak manajemen, oleh karena

Mww; [

mformas; menentukaa proses pengambilan keputusan,
Repornng

Dalam memru&m laporan berdasarkan sistem informasi, penyusun sistem

>
L

{.sysﬁem designer) harus mengetahui owiput apa yang dibutuhkan atau

e

diinginkan.

P

Sysz‘gﬁe Develapment and Cperation

i
}

Slsteam informasi harus dirancang, diimplementasikan dan dioperasikan

ﬁecam efektif. Idealnya user terlibat penuh dalam implementasinya.

e T L
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Datehase

Jntu%g memperoleh database yang baik, perlu dipahami sungguh-sungguh

i

¢

proses pengumpulan dan penyimpanan data dan jenis database software.

Iec?:réo!ogv

Kemampuan dalam perencanaan dan pengelolaan operasi Dbisnis
%ergg{ljiung dari pengetabuan teknologi untuk melengkapi pengetahuan
i’nerrgjanai sistem informasi akuntansi. Pada waktu ini dukungan teknologi
komp;:terisasi dan komunikasi sudah pada iingkat yang sedemikian rupa
%ehiné;ga prosedur operasional yang lazim dikenal secara tradisional sudah

)emb{ah secara total, misalnya mengenai otorisasi, pembagian tugas,

aubujrfgan antar organisasi secara elektronis (e-business) dan aspek-aspek

xke:aﬁj}éman {larena dengan menggunakan internet berarti kita makin

ier’b@igﬁ:a terhacap akses publik}.

§
¢

:Dalarﬂ menyusun  sistem pengendalian intern harus dipertimbangkan

IntergersonalCommunication Skill

Untu‘;il: mentoresentasikan hasil kerja secara efektif, sisiem designer harus

mexﬁéﬁiki_ kemampuan koraunikasi yang baik secara lisan maupun tulisan.

Aecownting and Auditing Principles
i i (

Untuk menyusun dan mengoperasikan sistem informasi akuntansi, seorang
akuntan - harus mengetabui prosedur akuntansi dan memahami audit
terhadap sistem informasi.

#
i
i

i [
.
!

T D A
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Tujuan Sistem Ioformasi Akuntansi

Dan peﬁjelas&a tentang definisi sistem akuniansi maka dapat disimpulkan

bahwa ﬁujua‘rif dati sistern akuntansi adalah untuk menyajikan informasi akuntansi

kepada f_oe:rb{afﬁgai- pihak yang membutuhkan informasi tersebut, baik pihak internal
maupur% plbaff*i eksiernal. Sistem akuntansi adalah sistem informasi atan salah satu

subsiste;n dm sustc sistem informasi organisasi,

Menmu%t buim timjemahan Hall (Eﬁ@.@; h.18) pada dasarnya tujuan disusunnya
sistem iélf()lﬁgasi adalah :

a ’ifntuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen
x saaatu organisasi atau perusahaan, karena manajemen bertanggung
tawab untuk menginfomasiken pengaturan dan penggunaan sumber
daya croanisasi dalam: rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut.

). Untwk merdulung pengambilan keputusan manajemen, karena sistem
mformasz memberikan informasi vyang diperlukan oleh pihak

'Ijxianajemen untuk  melakukan tanggung jawab pengambilan

€4

Efntmla_ mendukung kegiatan operasi perusahaan hari demi hari. Sistem
mformasx mambantu personil operasional untuk bekerja lebih efektif
dan efisien.
Menurut ﬂféiyaﬁi {1993, kh.719-20) sistem informasi akuntansi memiliki twuan
dalém yéenyﬁ;mannya, yaitu

| 1. Uik menayedizkan nformasi bagi pengelolaan kegiatan usaha

ZUnmk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang

-3
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sudsh ada, batk mengenai mutu, ketepatan penyajian maupun

- struktur informasiaya.

7. . ngerﬁan sistem akuntansi penggajian

Slsien‘ ailmut&nsx penggajian merupakan bagian dari sistem akuntansi yang

chwsuxt umuk transaksi dalam perhitungan gaji den upah karyawan. Selama ini

}

senng EFKah ’égﬁjadj persepsi antara gaji dan upah. Saat ini dalam masyarakat pada

!
b
‘x

umunnwa pengm:an gaji dan wpah dianggap sama. Padahal terdapat perbedaan

deﬁms' daantm"a keduanya.

&
%Memuf Mudyadi (2001:373), bahwa gaji didefinisikan secara umum
sebagaa pemb&yaran atas penverahan jasa yang dibayarkan kepada karyawan yang
memlhiga Jer;;ang jabatan manajer dan vmumnya merupakan pembayaran atas
pen} er«rham ;*«:asa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (bagian produksi) dan
dt bayarifan berdas;arkm hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yvang telah
dxhasﬂ}[an LJE’“} kamawan

Dala;gl pglaksanaan sistein penggajian di tiap-tiap perusahaan tidak selalu

sama, hal ter%ebut terganfung dari kondisi perusahaan. Dalam sistem penggajian,

ada beberagra hai yang harus diperhatikan, yaitu informasi yang diperlukan oleh

mam;emen d-:)ku"ne}»;i vang digunakan, catatan akuntansi yang diperlukan oleh

maiga}emq;n ﬁmgsz-;fungm vang terkaili, jaringan prosedur yang membentuk

cistem @enggapan serta tidak kalak pentingya yaitu sistem pengendalian intern

perusahaan ‘kaa suatu sistem penggajian dilakukan sesuai dengan prosedur yang

i
'
|
¥
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telan dixgetapﬁan, meka akan tercapai suatu kedisiplinan kerja pada bagian yang

terkait.

8.

|

Enfoé&aﬁ yang diperiulkan oleh manajemen
P

@a]am suatu perusahaan informasi tentang keuangan merupakan suatu hal

yang sangﬁah penting dan dibutuhkan oleh banyak pihak terutama pihak

manajes%len. 1 :Untuk mengetahui kegiatan sistem penggajian, pihak manajemen

{

membuéuhka}:él informasi seperti vang telah dikemukakan oleh Mulyadi (2001 :

374) adalah %ebagai berikut :

1.

2.

9.

Jum}izi}i biaya gaji yang menjadi beban perusahaan selama periode tertentu.
Junﬁéils biaya paji yang memjadi beban setiap pusat pertanggung jawaban
seizm;xia periode akuntansi tertentu.

Iunﬂééh gaji yang terima setiap karyawan selama periode akuntansi

terienta.
Rincian unsur biaya vang menjadi beban perusahaan dan setiap pusat

pertanggungjawaban selama periode tertentu.

|
jl)eakizjmen vang digunakan dalam sistem penggajian

:

Dekjﬁmen—ﬁokumen vang digunakan atau dibutuhkan dalam sistem

penggajian %skepeﬂé yang telah dikemukakan oleh Mulyadi (2001 : 374) adalah

sebagai berijk%ut :

i.

;Dc;kjufmen Pendulkung Perubahan Gaji dan Upah

L
:
|
f
L

I
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:
t

E)Okﬁ%memdokumen ini dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa surat-

SUr; eputusan vang bersangkutan dengan karyawan. Seperti misalnya

SUT&%E keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat,

peﬁubahan tarif upah, pemberhentian sementara, pemindahan dan lain
sebamamya Tembusan dokumen ini dikirimkan ke fungsi pembuatan
Qaﬁér gaji dan upah untuk kepeniingan pembuatan daftar gaji dan upah.
Kaﬁu jam hadir

D@kumen ini zdlgunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam

tiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat

bempa daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi
iiiengaén mesin pencatas wakiu.
i{{an:u;am kerja
iI)c:l«mé;en ini digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh
?:ena:ga ketia langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu.

f

bak:éﬂgnen mi diisi oleh mandor pabrik dan diserahkan ke fungsi pembuat

}

f:laﬁa“ gap dan wpah unstuk kemudian dibandingkan dengan kartu jam

hadr_rf sebelum digunakan untuk distribusi blaya upah langsung kepada

%

setlap jenis preduk atau pesanan.

Paﬁar Gaji dan Upah

Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, dikurangi
ﬁ) Langan—potqngan berupa PPh Pasal 21, utang karyawan, iuran untuk

@rgambam karyawan dan lain sebagainva.

Re%xa:) Dafiar Gajl dan Rekap Dafiar Upah

t
}
)
L
L
:
&
x

;:5;;@

M@W@Ww@ b sr%%ﬁm%wmvmw&ww R
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,Dok.@en ini merupakan ringkasan gaji dan upah perdepartemen, yang
(élbuat berdzsarkan pesanan, rekap daftar upah dibuat untuk membebankan
upal‘ iangsung dalam hubunganya dengan produk kepada pesanan yang
hesaggkmtan Distribusi biava tenaga kerja ini dilakukan oleh fungsi

a,kur.tansl hiaya dengan dasar rekap dafar gaji dan upah.

%umg Pemfyatamx Gaji dan Upah

EEok%;&n ini dibuat oleh fungsi pembuata.nv' dafiar gaji dan upah atau
dala'n kegfatan yang terpisah dari pembuatan daftar gaji dan upah.
?@olﬁmen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai

i

mnman ga-za dan upah yang diterima setiap karyawan beserta berbagai
@ |

gotoman yang menjadi beban setigp karyawan.

Amplap Gad: dan Upal:

’E’Jang 3;a31 dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam
?.mpsiﬁp gaji dan upah. DY halaman muka ampolp gaji dan upah setiap
ifiarvawan ini berisi oformasi mengenal nama karyawan, noOmor

zxdenhﬁkaw karyawan dan jumiazh gaji bersib yang diterima karyawan

dalam bulan tertentu.

) Bukﬂ Ka‘: Keluar

E)okumen ini merupakan perintah pengeluaran vang yang dibuat oleh
; 3

@ng,sg akumanm kepadz fungsi keuangan. Berdasarkan informasi dalam

:iaftar gaji dan upah vang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan

bpals.
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i}amﬁm akomntansi yang digunakan dan fungsi yang terkait

aﬁcm pembayaran gaji pada suatu perusahaan dicatat dengan

I3
L
}
;
£

mepggwakau Jumal &engan kartu vang terdapat dalam perusahaan tersebut.

t

Melmmt bfa@adz (2001 : 382) catatan akuntansi yang digunakan dalam

pencatatzm Qﬁzjl adalah

L

Laa

Jumai: BIm

}D&lafﬂ pencatatan gaji dan upah ini jurpal umum digunakan untuk
maneamt JFistribusi biaya tenaga kerja kedalam setiap departemen dalam
pem :.ma&m

| ;

Km’m Flarga Pokok Produk

@a c.ﬂm ini digunakan uituk mencatat upah tenaga kerja langsung yang

ﬂ:ke:iuﬂrkm untuk pesanan tertentu.

EKarm;Blaya

Ca‘i’m@ ini digunakan uniuk mencaiat biaya tenaga kera tidak langsung
dan b:&ya.tenaga kerja nonproduksi setiap departemen dalam perusahaan.
Sumber informasi umiuk pencaiatan dalam kartu biaya ini adalah bukti

mem@n&l Kartu biaya depat menggunakan formulir rekening dengan

ﬂebat lebar (wide debit ledger).

km nghasﬂan Karyawan

Ei)amtan ini digunakan univk mencatatan penghasilan dan berbagat
?sz};ganma yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi dalam kartu
senwhﬁsﬂan ini dipakai sebagal dasar perhitungan PPh pasal 21 yang

m&njadl beban setiap karyawan. Disamping itu, kartu penghasilan

R
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Egcaryﬁ.‘émn im digunakan sebagel tanda terima gaji dan upah karyawan

"iengan ditandatanganinya katu  tersebut oleh karyawan yang

iaersangkutan Dengan tanda tangan pada kartu penghasilan karyawan ini,
éetnaﬂ% karyawan hanya mengetahai gaji ateu upahnya sendiri, sehingga

! tg
£ o

fahas?a penghesilan karyawan tertentu tidak diketahui oleh karyawan yang

f
¢

fain.
Fungsx yang terkait dengan Sistem Penggajian

Mem.mt Mulpedi (2001 : 382) bahwa yang terkait dalam sistem

akuniaﬁm ps-nwgauan ada 5 fungsi, vaitu

E

b

W

Eungs: Kepegawa:an

ungsz ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi
t;:alm_laékaryawan, menriuskan penempatan karyawan baru, membuat surat
IR

%epu;”tiusan tarif gaji, kenaikan pangkat dan golongan mutasi karyawan dan
g)emberhen‘fran karyawar. l

ff[:ungsii Eencatatan waktu

?EUﬁgséi ini bertanggung jewab untuk menyelenggarakan catatan waktu

hadi;t fbagi semua karvawan perusahaan. Sistem pengendalian intern yang

’:)alk Irerxsyamtkan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh

IIB&SﬂHakﬂﬂ oleh fungsi operasi atau fungsi pembuat daftar gaji dan upah

Vuwww -

w"‘.h_jww

un g ‘1 Pembuat Dafiar Gaji dan Upah

Fuﬁgéx ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang

}
¢

bemsn enghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang

> L
! il

men}ag.d.i bebaii setiap karvawan selam jangka waktu pembayaran gaji dan
m

E S e S S
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upah Dattm gaji dan upah diserabkan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan
upah Lepwda fungsi akuntansi guna pembuatan bukti kas keluar yang
dlpakaz sebagai dasar untuk pembayaran gaji dan upah kepada karyawan.

. Fungsx A}mntaml

Palam; sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi
ibertaxéggungj&wab untuk  mencatat kewajiban yang timbul dalam
ilubmiagan dengan pembayaran gaji dan upah karyawan. Fungsi akuntansi
yang menangam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berada
d1tangan

8. Bsagyan Lrang

Bagian ini  memegang fungsi pencatatan uang  yang
bertanggungjawab untuk memproses gaji seperti yang tercantum
daiam dafiar gaji.

Lb. Béiigiap Kartu biaya

Bagian ini memegang fungsi akuntansi yang bertanggungjawab

: untuk mencatat distribusi biaya ke dalam harga pokok produk dan

kartu biaya berdasarkan rekap daftar gaji dan upah dan kartu jam
keria.
c. Ba,gaan Jcrnal

Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal  yang

bertanggungjawab untuk mencatat biaya gaji dan upah dalam

jurnal nmun.

e T S
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fungsx Keuzngan

b
{
1

{Eungéi ini bertanggungjawab unfuk mengisi cek guna pembayaran gaji dan

ﬁpaﬁﬁgdan menguangian cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut

(elm@ian dimasukkan ke dalam amplop gaji dan upah setiap karyawan,

mu;%{ selamsutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak.

Tarirjéganpmsedur yang membentuk sistem

palam sistem penggajian dan pengupahan terdapat jaringan prosedur yang

membeﬁmkgéistem rersebut. Seperti yang ditulis Maulyadi (2001: 385) adalah :

SlsLem peugmaj;an dan pengupahan terdiri dari jaringan prosedur sebagai berikut:

1

Prosedu“ pencatatan wakin hadir

x

Pros:e:du_ ini bertujuan uniuk mencatat wakiu hadir karyawan. Pencatatan
l :

wakm ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat wakiu dengan

*nenggu-m&an daftar hadiv pada pintu masuk kantor administrasi atau

|

abnk Daftar hadir ini juga digunskan untuk menentukan apakah

g

aryawan tekerja diperusahaan dalam jamn biasa atan lembur (overtime),

g

sehm,;ga dapat digunaken untuk menentukan apakah karyawan akan
mene:rma szaﬁ saja atau runjangan lembur.

Prosﬁdu: pencatatan wakiu keija

Dalajﬁ} perasabaan manufakiur yang diproduksinya berdasarkan pesanan,
%;encémtan waktu kerja diperfukan bagi karyawan yang bekerja di fungsi

Eprodﬁks% antuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk

ataupasanan yang menikimati jasa karyawan tersebut.

T T T T P R T e
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?ms&ur pembuatan dafiar gaji

Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji membuat dafiar, gaji

kar}avx an. Dara yang dipakai sebagai dasar pembuatan daftar gaji adalah
‘surm«surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru. Kenaikan

§
;

pangi{;ﬂt,; pemberhentian karvawan, penurunan pangkat, daftar gaji bulan

%ebei;znm;a dan daftar hadir.

i’rosadur distribusi biaya gaji

Daiam pmsa{ﬁur distribusi biaya gaji tenaga kerja didistribusikan kepada
depaﬂeman—departemm yang menikmati manfaat tenaga kerja.

Pro;eﬁur pembayaran g&ji dan upzh

Pro;eﬁur pembayaran gaji upah melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi
J{euang,,aﬂ Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada

fungs;,z kenangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji. Fungsi

Leuanma:rt kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan kemudian
mema:,ukan uang ke amplop gaji dan upah karyawan.

Snf;tem Penoemdaimn Internal

Dﬁm_ hat pengertian pengendalian intern menurut Mulpadi (2001 :163)

membenkag;g pengertianya sebagai berikut:

Sisi{}hl pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan

LE
.

ukuran-ukuran | yang  dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi,

mcngr:z:ek

%eteﬁzian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan

i
menda ?‘ ng dipatuhinya kebijakan manajemen.

{
H
:
b
¥
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Sedangkan nmgman pengendalian intern menurat Remmney, Steinbart (2006
:229) adalat sebagai berikut:

- Pengendalian intern adalah merupakan rencana organisasi dan

metcde bisnis handal, mendorong dan memperbaiki efisiensi

jalannya organisasi seria mendorong kesesuaian dengan kebijakan

§ yang telah ditetapian.
P”engerl%’ian pengendalian intern menurut Widjajanto (2001 : 18) adalah :
Pengendalian intern (infernal control) adalah suatu  sistem

pengendalian vyang meliputi stuktur organisasi serta metode dan

ukuran yang ditetapkan dalam perusahaan.

Menurut Ulwy (2&81 : 252) definisi dari pengendalian intern adalah :

. Pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai

tujuan, aktivitas-gktivitas  dimonitor terus menerus untuk

me:m aétikan bahwa hasilnya berada di batasan vang diinginkan.

3

Menuryt me (zﬁ?ﬂ_f : 252) definisi dari pengendalian intern adalah :

Pengendalian intern ialah suatu proses yang dipengaruhi oleh

devsan komisaris, manajemen dan personil safuan usaba lainnya,

yang dirancang untuk mendapat keyakinan memadai tentang

pencapaian tujuan.
Berikut|ini beberapa pencapaian tujuan yang memadai .

1. Keandatan pelaporan keuangan.

2. Kesesuzian dengan undang-undang dan peraturan yang berlaku.

ckiifitas dan efisiensi operasi.
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Pengeman pengendalian intern pada awalnya dianggap hanya sebagai
masaiah pe*xgece.&an intern (internal check) saja yang menyangkut segi teknis

pembukuan dan pencatatan yang menyangkut kebenaran data perusahaan, pada

x
l

saat, 1m§pengsi1an pengendalian intern menyangkul unsur peningkatan efisiensi

ker}a dah memiarmg dipatuhinya setiap kebijaksanaan manajemen.

;

ébeberapfa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
intern diatas meiupakan suatu penckanan guna mencapal tujuan
icapai. Pengertizn tersebut berlaku baik dalam perusahaan yang

mesngolah mmaa secara manual maupun dengan komputerisasi.

14. gl‘uj!iéan sistern pengendalian internal
Dalam sistem) pengendalian intern menurut Mulyadi (2001 : 178) dapat
dJ{etahm %)ah wa tujuan sistem pengendalian intern terbagi men; jadi dua yaitu :

1. T%jx_ van pengendalian akuntansi, melipudi :

a. kMelindungi atau mengamankan harta dan kekayaan perusahaan
atau organisasi.
b. Mengeoek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
an pengendalizn adminsirasi, meliputi :
a. Melakukan pengendalian secara a.dmiliistrasi untuk mencegah
pemborosan dan penggunaaan sumber daya yang tidak efisien.

b. Mendorong dipaiuhinya kebijakan manajemen yang telah

ditetapkan.
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Eujuam sister pengendalian intern menurut Widjajanto (2001: 18) adalah
sebagal benlmf

., Meamamankan aktiva perusahaan.

? Me;gxgecek. kecermatan dan ketelitian data akuntansi.

3; Me%ﬁngkaikan efisien.

-fl Meéf}domng agar kebijalsanaan manajemen dipatuhi oleh segenap

jajaran organisasi.

%‘sehmi%ga secara keseluruhan mjuan dari sistem pengendalian intern atau
penbenéaiiaié intern tersebut dapat dilihat dari sudui pandang yang berbeda, akan
tetagn Csxsmi arah vang dituju atau difokuskan tetap sama yaitu menjaga harta
kekaya??n peflusahaan dan mendcrong setiap individu yang ada dalam organisasi
pemsah.,c.an anmk menaati kebijakan-kebijakan yang dibuat untuk mencapai
tujuan jgang:éiharapkan.

i
i

15. Unsusr pengendalian intern dalam penggajian

Berdabark&n definisi tentang pengendalian intern diatas, maka penting
Juaa untuk E'daketahul tentang unsur-unsur pengendalian intern dalam sistem
penggaj an yang baik akan menunjang kegiatan penggajian. Hal ini dikemukakan
cleﬂ Mf&lvﬂﬁl (2001 - 387), yang meliputi :
l ESi:rui-:iur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara

§tegas; diantaranya

T *W*WWWWW@ PR R TRy
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a:r Fungsi pembuat dafiar gaji dan upah harus terpisah dari fungsi

| keuangan.

by

a)

Fungsi pencatat waliu hadir harus terpisah dari fungsi operasi.

§1stem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
i)erliln-;é’ung:an yang cukup untuk kekayaan, utang pendapatan dan biaya

yang terdiri dari -

Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji dan upah

harus sesuai dengan surat keputusan pengangkatan sebagai

karyawan perusahaan yang ditandatangani oleh Direktur Utama

| pemsahaan tersehut,

&)

Setiap perubaban karyawan karena perubahan pangkat, perubahan
tarif gaji dan upah, harus didasarkan pada surat keputusan Direktur
keuangzm.

Seﬁap: potongan gaji den upah karyawan selain dari pajak

penghasilan karvewan harus didasarkan surat potongan gaji dan

‘ upah yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian.

é)

Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu.
Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen yang
bersangkutan.

Daﬁar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia.

Buksi kas keluar pembayaran gaji dan upah harus diotorisasi oleh

fungsi akuntans:

R A RO A T
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dengan dafiar gaji dan upah karyawan.

ang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap umit

Karu jam hedir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja

| sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi

‘ biaya tenaga kerja langsung.

| Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatat waktu harus

diawasi oleh fungsi pencatat waktu.
Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan

ketelitian perhitungan oleh fungsi akuntansi sebelum dilakukan

pembayaran.

d} Perhimngan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasikan dengan
L catatan penghasilan karyawan.

@ e:} Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat dafiar

gaii dan upah.

srymi%an vang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.

vk mendorong tercapainya prakitek yang sehat semuanya tergantung

ke :ﬁda karyawan yang melaksanakannya. Jika perusahaan memiliki

kmﬁ*iaw&n vang kompeien dan jujur, unsur pengendalian yang lain dapat

; d1km'ang1 sampai batas minimum dan karyawan yang jujur dan ahli dalam
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;[)ekex';;aann,a dengan efekiif dan efisien, meskipun hanya sedikit unsur
swtem pengendalian intern yang mendukungnya.
16. Amcam;an; dan Prosedur Pengendalian Internal dalam Sistem
{{:ufmm;asi Akuntansi Peaggajian dan Pengupahan
! L '
j 'jiéiegumt Romney dan Steinbart (2006, p.504-509), ada beberapa
zmcaman ; édalam siklus penggajian dan pengupahan dan prosedur
p;enger;da_liaﬂ untuk meminirmalisasi ancaman-ancaman tersebut.
} } Mempekerjakan  karyawan  yang  tidak sesuai  dengan
| kiialiﬁkasi aten karyawan yang suka mencuri, mempekerjakan
l;ﬁrjytawan yang iidak sesuai dengan kualifikasi dapat
Ijn:eningkatkan biaya produksi dan mempekerjakan karyawan yang
' | suka mencuri dapat mengakibatkan kehilangan aset. Kedua
' r%aasalah ini dapat ditangani dengan menerapkan prosedur
wawancara pekerjaan yang tépat. Kualifikasi uniuk tiap lowongan
posisi haras diperlinatkan secara eksplisit. Calon karyawan harus
memberikan pernyataan dalam surat lamaran pekerjaan maupun
formulir lamaran pekerjaan yang menyatakan bahwa informasi
| &aﬁg diberikan memang akurat dan memberikan izin kepada
pmsahaan urful melakukan analisa menyeluruh terhadap latar
5 belakang pekerjaain maupun pendidikan calon karyawan. Hal ini
dilaxuikan untuk memverifikasi mengenai pendidikan dan referensi

calen karyawen yang diajukan pada saat melamar pekerjaan.

2 Pelanggaran terhadap hulum ketenagakerjaan
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: Pemerintah menetapkan ganjaran bagi perusahaan yang melanggar

hukum ketenagaksrjaan. Dalam kasus ini prosedur pengendalian

terbaik adalab berhati-hati dalam mendokumentasikan semua

tindakan yang berkaitan dengan periklanan, perekrutan dan

mmpekeﬁakan karvawan baru dan pemberhentian karyawan
supéyez sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Pmb&han master file penggajian yang tidak terotorisasi

?en;bahan tiduk terotorisasi terhadap master file penggajian dapat
mengakibatkan peningkatan biaya jika gaji, upah, komisi atau tarif
dasar lain yang digunskan untuk menghitung kompensasi bagi
karﬂrawan dipalsukan. Masalah ini juga dapat menghasitkan
laporan yang tidak akurat mengenai biaya burub, yang pada
akhirnya dapst mengarah pada keputusan yang salah. Prosedur
peﬁgénda]ian yang dapat mengatasi masalah ini adalah pemisahan
tngas. FHanys bagian Jusman resources management yang
mwemiliki wewenang untuk merubah master Jfile penggajian,
Seé.%angkan bagian human rescurces management tidak terlibat
?ané;sung dalam pemrosesan gaji. Membatasi akses ke sistem
p&nﬁggajian juga sangat penting. Karena di dalam lingkungan
database  karena  berbagal fungsi vyang berbeda sekarang

dilakukan oleh sebuah sistem.

S T S T SR R A
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4, Dtz mengenai waktu kerja yang tidak akurat

Salfah satu resiko dalam proses penggajian adalah ketidakakuraian

| data kehadiran. Ketidakakuratan dalam pencatatan waktu dan

data kehadiran dapat mengakibatkan peningkatan Dbiaya
kepf:gawaian dan laporan biaya kepegawaian menjadi salah.
Tedebih lagi ketidakakuratan dapai mengakibatkan penurunan
moral pegawai menurun atau hasil pembayaran atas jasa
pegawai tidak bisa terlihat. Otomatisasi bisa mengurangi resiko
dasi ketidakakuraan tersebut. Badge readers dan barcode
seamner  dapat digunakan untuk mengumpulkan data waktu dan
kehadiran pegawai dalam bertuk formulir yang bisa dibaca oleh
mesin.

Mengacu pada pendapat Wilkinson (CD, p.126), dalam
sistem penggajian terdapat resiko seperti kesalahan atau kelalaian
dalam pencatatan walkiu. Dalam conrol objeciives juga dijelaskan
bahwa salah satu tujuan dari sistem ini adalah agar semua jasa
yang dilakukan oleh pegawai, termasuk jam kerja pada tugas-
tugas tertentu seperti pekerjaan produksi dicatat dengan akurat
dan menurut wakiu vang sebenamya.

Menurut Haif (2001, p.302) salah satu pengendalian dalam
penggajian adalah supervision dan area yang memiliki resiko
untuk disalabgunakan adalah timekeeping. Beberapa karyawan

akan “clock in” untuk karyawan lain yang datang terlambat atau
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tidak hadir pada hari tersebut. Seorang supervisor harus
ﬁlemgawasi proses clocking tersebut dan merekonsiliasi kartu
wakfu dengan kehadiran gktual.

| Dalam Cushing dan Romney (1994, p.963), catatan waktu
dan kehadiran karvawan dikumpulkan secara otomatis dari
timeciock atau  badge reader. Catatan job time terkadang
dik-umpulkan‘ secara otomatis tetapi sering kali disiapkan secara
manual oleh masing-masing karyawan. Dalam beberapa kasus
semua cataten aktivitas karyawan harus ditinjau ulang dan
ﬁiﬁetujui oleh  supervisor  sehingga dapat mendeteksi
iketidaksesuaizzxn yang nyata.

Pemrosesan gaj vang tidak akurat

I{empleiisitas dalam perwosesan 2aji, terutama berkaitan dengan
paiak membuat proses tersebut rentan terhadap kesalahan.
éﬁ[{esaiéahan dalam memproses gaji  dapat mengakibatkan
;kckeeewaan karyawan terutama bila gaji dibayar terlambat. Bila
terdapat kesalahan pemrosesan gaji yang berkaitan dengan
jmjak yang harus dibayar ke pemerintah maka perusahaan bisa
%m&n&apat sanksi dari pemerintah.

Pencurian atau penipuan dalam distribusi gaji

;Anwman lain dalam sistem informasi penggajian dan pengupahan
:adalah pencurian gaji atan pembuatan slip gaji kepada karyawan

fiksi atau karvawan yang sudah tidak bekerja lagi di perusahaan.

T O T N R R PR




Hal ini dapat

. perusahaan.
 gaji dan orang yang memb

 yang mengobservasi secara periodik, pada saat

3 Kehilangan, perubahan atau P
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berakibat pada peningkatan biaya dan kehilangan kas

Dan dapat dicegah dengan berbagai cara salah satunya

adalah pemisaban fungsi antara orang yang mempersiapkan ship

agiken slip gaji tersebut. Pegendalian

lebih jauh sntars lain dengan memiliki depertemen audit internal

_saat yang tidak

ditentukan.
engungkapan yang tidak terotorisasi

atas data- data

Natabase Fumom Resource Management (HRM) penggajian

. merupakarn sumber daya yang sangat berharga Yang harus

ditindungt dari kehilangan maupun kerusakan. Back-up dan

prosadur penyelamatan dari bencana merupakan prosedur

pengendalian  Yang terbaik unfuk mengurangi  resiko dari

kehilangan daia pengeajian. Perubahan terhadap data-daia

penggajian dapat mengakibatkan inefisiensi dan ketidakadilan

dalam  pembayaran gajl. Pengendalian akses secara logikal

maupun  fisikal menjadi sangat penting untuk meminimalisasi

ancamar i Sedangkan pengendalian terbaik untuk mencegah

pengungkapan data yang tidak ierotorisasi adalah dengan

menggunakan password dan pengendalian keamanan secara

fisikal.

: o 8._' Kinerja yang kurang baik

R R




R R O R S
N i e

40

‘Ancaman lain dalam proses penggajian dan pengupahan adalah

kinerja karyewan yang inefisien dan tidak efektif. Salah satu

cara untuk mengatasi hal ini adalah dengan menyiapkan dan

‘meninjau ulang laporan kinerja karyawan. Dengan hati-hati
memperhatikan produkiivitas karyawan untuk meyakinkan bahwa

karyawan terscbut dibayar sesuai dengan pekerjaan yang telah

dikerjakannya dan tidak menyalahgunakan aset perusahaan.

Pelatihan juga msrupakan hal yang penting. Hasil survei pada
‘perusahaan ranufaktur menunjukkan hubungan langsung antara

waktn yang cibabiskan untuk pelatihan dan produktivitas secara

kesefuruhan, Fungsi ARM harus memeriksa secara teliti untuk
investasi semacam inl.
Menurut Cushing dan Romney (1994, p.933), pimpinan

bagian personalia memerlukan informasi kualitatif mengenai

‘beberapa fakior seperii motivasi karyawan, moral, kemampuan
~dan hubungan interpersonal. Selain it menurut Cushing dan
'ﬁtmmey (1994, p.962), salah satn tujuan pengendalian dalam
siklus penggajian dan pengupahan adalah untuk memastikan
bahwa semua karyvawan telah diberi tugas sesuai dengan
kemampuan mereka dan mereka telah melaksanakan tugas
- dengan efekiif dan efisien. Dalam sistem manual, fujuan ini

dipenuhi  dengan tanggung jawab dari pengawas. Sistem

erkomputerisasi  dapat meningkatkan efisiensi dimana seorang
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pengawas dapat melaksanpakan tugas ini dengan menyediakan
informasi meagenai kinerja karyawan dengan lebih akurat dan

teratur.

B. K@rangka Berpxklr

‘ Judul pe relitian ini terdapat dua variabel. Penelitian ini diawali dengan
pemﬂahan.perus&haan, yaitu PT. Bumi Kaya Steel Industries. Kemudian dilakukan
pe:ngmnpaalan data vang berhubungan dengan sistem akuntansi penggajian dalam
menumang efekhﬁtas pengendalian internal pada perusahaan.

. A&anyé sistem akuriansi vang memadai, menjadikan akuntan perusahaan
d&paz:i menyedlakm informas: ksuangan bagi setiap tingkatan manajemen, para
pemﬁik a‘iau - pemegang seham, kreditur dan para pemakai laporan keuangan
(srakeﬁolder) }mn vang dijedikan dasar pengambilan keputusan ekonomi. Sistem
te;rseijgut dapat digunakan cleh roanajemen untuk merencanakan dan
ﬁeng%ndal.lkan; cperasi perusahaan. Salah satu sistem yang dapat digunakan oleh
mana_i‘;emen pém:sabaan adalah sistem akuntansi gaji dan upah.

Akjuntaasi penggajian merupakan salah satu hal yang penting bagi suatu
perusah'mn karan& merupakan faktor yang menentukan kinerja karyawan,
psenggfajmn mempakan bagian vang harus mendapat perhatian besar, karena selain
blayar tem-esa: dalam biaya operasi perusahaan, juga karena karyawan sangat
sﬁnsn;f ierhadap kesaiahan vang terjadi dalam penggajian atau hal-hal yang tidak

wajar yang berkattan dengan penggajian. Melihat hal tersebut, maka diperlukan

suatu st :ﬁem 1‘11”01‘1}1&5} akuntansi penggajian yang disertai dengan pengendalian

L B N B R Y




mtem ams pﬁnﬁgaﬁan yang diharapkan dengan adanya sistem informasi akuntansi
dan cstrukhn' pengendalian iniem penggajian yang baik akan menghasilkan
1nforrg=1a31 ;genggaj.lan yang akurat, cepai dan dapat dipercaya.

Uniuk mengatasi adanya kesalaban dan penyimpangan dalam perhitungan
dan pgembayaran gaji dan upah meka perlu dibuat suatu sistem penggajian dan
pengu;)ahs;,n. Sistem akuntonsi geji dan upah juga dirancang oleh perusahaan
umfuk% meijnbm‘ikan‘ gambaran yang j&Eés mengenai gaji dan upah karyawan
sehingiga; mudah di;)ﬁhami dan mudah digunakan.

Berik%lt HII adalzh variabel operasivanal :

X Y

Menurul Soegwna (2010) Metodologi Penclitian Bisnis. Alfabeta. Bandung
Terd@a:{ éua variabel dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yaitu :
aj V armbel Independent
\%’ariabel X adalah Sistem akuniansi penggajian dan pengupahan.
b} \éy'ariai)el Dependent

i{aﬁa‘bel Y adalah Menunjang efekiifitas pengendalian internal perusabaan.
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